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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematis pengaruh green financing, digital banking
adoption, dan corporate social responsibility (CSR) terhadap profitabilitas perbankan dengan regulatory
support sebagai variabel moderasi. Profitabilitas diukur menggunakan Return on Assets (ROA), yang
mencerminkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki. Penelitian ini
menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan menganalisis jurnal
internasional yang diterbitkan pada periode 2021-2026. Hasil penelitian menunjukkan bahwa green
financing berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan berkelanjutan melalui pembiayaan proyek
ramah lingkungan. Adopsi digital banking mampu meningkatkan efisiensi operasional dan menurunkan
biaya transaksi, sehingga berdampak positif terhadap profitabilitas. Sementara itu, CSR meningkatkan
kepercayaan pemangku kepentingan dan citra perusahaan yang berdampak tidak langsung terhadap
kinerja keuangan. Selain itu, dukungan regulasi berperan penting dalam memperkuat hubungan antara
praktik green banking dan profitabilitas. Kebijakan yang kuat mendorong bank untuk lebih optimal
dalam menerapkan praktik keberlanjutan. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap
pengembangan literatur perbankan berkelanjutan serta implikasi praktis bagi pembuat kebijakan dan
industri perbankan.

Kata kunci: Green Financing, Digital Banking, CSR, Profitabilitas, Regulasi

Abstract

This study aims to systematically examine the effect of green financing, digital banking adoption, and
corporate social responsibility (CSR) on bank profitability, with regulatory support acting as a
moderating variable. Profitability is measured using Return on Assets (ROA), which reflects the bank’s
ability to generate earnings from its total assets. This study employs a Systematic Literature Review
(SLR) approach by analyzing selected international journal articles published between 2021 and 2026.
The findings indicate that green financing contributes to sustainable income generation by supporting
environmentally friendly investments. Digital banking adoption enhances operational efficiency and
reduces tramnsaction costs, which positively impacts profitability. Meanwhile, CSR strengthens
stakeholder trust and corporate image, indirectly influencing financial performance. Furthermore,
regulatory support plays a crucial role in strengthening the relationship between green banking
practices and profitability. The presence of strong policies and regulations encourages banks to
implement sustainable practices more effectively. This study contributes to the development of
sustainable banking literature and provides practical implications for policymakers and banking
institutions
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Pendahuluan
Perkembangan isu keberlanjutan lingkungan dalam beberapa tahun terakhir telah
mendorong sektor perbankan untuk menerapkan sistem keuangan yang lebih ramah
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lingkungan. Konsep green banking menjadi salah satu strategi yang diterapkan oleh lembaga
perbankan untuk mendukung pembangunan berkelanjutan melalui pembiayaan hijau (green
financing), digitalisasi layanan perbankan, dan pelaksanaan corporate social responsibility
(CSR). Menurut Zhang et al. (2021), praktik green banking mampu meningkatkan efisiensi
operasional sekaligus memperkuat citra perusahaan sebagai lembaga yang peduli terhadap
lingkungan.

Di era transformasi digital, perbankan juga menghadapi perubahan perilaku masyarakat
dalam menggunakan layanan keuangan. Adopsi digital banking berkembang pesat karena
dinilai lebih praktis, efisien, dan mampu mengurangi penggunaan sumber daya fisik seperti
kertas dan energi. Ozili (2021) menjelaskan bahwa digitalisasi layanan perbankan dapat
meningkatkan efisiensi operasional dan menekan biaya transaksi sehingga berdampak pada
peningkatan profitabilitas bank.

Selain itu, implementasi CSR dalam sektor perbankan juga semakin berkembang
sebagai bentuk tanggung jawab sosial perusahaan terhadap lingkungan dan masyarakat.
Program CSR yang berorientasi pada lingkungan dinilai mampu meningkatkan reputasi
perusahaan dan kepercayaan nasabah terhadap bank. Buallay (2021) menyatakan bahwa
perusahaan yang aktif menjalankan CSR cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih baik
dibandingkan perusahaan yang kurang memperhatikan aspek sosial dan lingkungan. Namun
demikian, peningkatan profitabilitas perbankan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal
perusahaan, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti dukungan regulasi (regulatory
support). Regulasi yang mendukung implementasi green banking dapat memperkuat penerapan
pembiayaan hijau, digitalisasi layanan, dan program keberlanjutan lainnya dalam sektor
perbankan (Khan et al., 2022).

Penelitian mengenai pengaruh green financing, adopsi digital banking, dan CSR
terhadap profitabilitas telah banyak dilakukan, namun masih menunjukkan hasil yang berbeda-
beda. Beberapa penelitian menyatakan bahwa green financing berpengaruh positif terhadap
profitabilitas karena mampu meningkatkan investasi berkelanjutan dan stabilitas keuangan
bank (Sutrisno et al., 2024). Akan tetapi, penelitian lain menunjukkan bahwa implementasi
pembiayaan hijau membutuhkan biaya yang cukup besar sehingga pengaruhnya terhadap
profitabilitas belum terlihat secara signifikan dalam jangka pendek.

Hasil penelitian mengenai digital banking adoption juga menunjukkan perbedaan. Ozili
(2021) menemukan bahwa digital banking mampu meningkatkan efisiensi operasional dan
profitabilitas bank. Namun, beberapa penelitian lain menyatakan bahwa transformasi digital
membutuhkan investasi teknologi yang tinggi sehingga dapat meningkatkan beban operasional
perusahaan pada tahap awal implementasi. Perbedaan hasil penelitian juga ditemukan pada
variabel CSR. Buallay (2021) menyatakan bahwa CSR memiliki pengaruh positif terhadap
kinerja keuangan perusahaan karena meningkatkan reputasi dan loyalitas nasabah. Sementara
itu, penelitian lain menunjukkan bahwa CSR tidak selalu memberikan dampak langsung
terhadap profitabilitas, terutama apabila program yang dijalankan belum efektif.

Selain itu, penelitian terdahulu masih terbatas dalam mengkaji peran regulatory support
sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara green financing, digital banking adoption,
CSR, dan profitabilitas. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hubungan antarvariabel tersebut.

Berdasarkan latar belakang dan gap penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh green financing, adopsi digital banking, dan corporate social
responsibility (CSR) terhadap profitabilitas perbankan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan
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untuk mengkaji peran regulatory support sebagai variabel moderasi yang dapat memperkuat
atau memperlemah hubungan antara green financing, adopsi digital banking, CSR, dan
profitabilitas perbankan. Melalui kajian ini, penelitian diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang mendukung peningkatan
profitabilitas bank dalam konteks keuangan berkelanjutan dan transformasi digital.

Green Financing

Green financing atau pembiayaan hijau merupakan bentuk pembiayaan yang diarahkan
pada kegiatan atau proyek yang mendukung keberlanjutan lingkungan, seperti energi
terbarukan, efisiensi energi, pengelolaan limbah, dan pengurangan emisi karbon. Dalam sektor
perbankan, green financing menjadi salah satu strategi untuk mendukung pembangunan
berkelanjutan sekaligus meningkatkan citra bank sebagai lembaga yang peduli terhadap
lingkungan.

Menurut Zhang et al. (2021), praktik green banking melalui pembiayaan hijau memiliki
hubungan positif terhadap kinerja keuangan bank karena mampu menciptakan investasi jangka
panjang yang lebih stabil. Selain itu, Sutrisno et al. (2024) menyatakan bahwa green financing
dapat meningkatkan profitabilitas bank melalui peningkatan kualitas portofolio pembiayaan
dan pengurangan risiko lingkungan yang berpotensi merugikan bank di masa mendatang.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Yin et al. (2021) juga menunjukkan bahwa kebijakan green
credit memberikan dampak positif terhadap stabilitas dan profitabilitas perbankan. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan pembiayaan hijau tidak hanya memberikan manfaat
lingkungan, tetapi juga manfaat ekonomi bagi lembaga keuangan.

Adopsi Digital Banking

Adopsi digital banking merupakan proses transformasi layanan perbankan
konvensional menuju layanan berbasis teknologi digital. Transformasi ini meliputi penggunaan
mobile banking, internet banking, hingga sistem transaksi elektronik yang memudahkan
nasabah dalam melakukan aktivitas keuangan. Ozili (2021) menjelaskan bahwa penerapan
digital banking mampu meningkatkan efisiensi operasional bank melalui pengurangan biaya
administrasi dan transaksi. Efisiensi tersebut berdampak langsung pada peningkatan
profitabilitas perbankan, khususnya dalam meningkatkan nilai Return on Assets (ROA).

Selain itu, Nguyen dan Nguyen (2023) menyatakan bahwa transformasi digital dalam
sektor perbankan memberikan pengaruh positif terhadap kinerja keuangan karena mampu
memperluas jangkauan layanan dan meningkatkan kepuasan nasabah. Wang et al. (2021) juga
menemukan bahwa digitalisasi layanan keuangan berperan penting dalam meningkatkan daya
saing bank di era ekonomi digital. Dengan demikian, adopsi digital banking tidak hanya
menjadi kebutuhan teknologi, tetapi juga strategi bisnis untuk meningkatkan profitabilitas dan
efisiensi operasional perbankan.

Corporate Social Responsibility (CSR )

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan tanggung jawab sosial perusahaan
terhadap lingkungan dan masyarakat sekitar. Dalam sektor perbankan, CSR diwujudkan
melalui berbagai program sosial, pendidikan, lingkungan, dan pemberdayaan masyarakat.
Menurut Buallay (2021), penerapan CSR memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan
perusahaan karena mampu meningkatkan reputasi dan kepercayaan publik terhadap
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perusahaan. Reputasi yang baik akan meningkatkan loyalitas nasabah serta menarik investor
untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut.

Penelitian Zhou et al. (2022) menunjukkan bahwa CSR memiliki hubungan positif
terhadap profitabilitas bank, terutama dalam meningkatkan nilai perusahaan dan keberlanjutan
bisnis jangka panjang. Selain itu, Wu et al. (2022) menyatakan bahwa bank yang aktif
menjalankan program CSR cenderung memiliki hubungan yang lebih baik dengan para
pemangku kepentingan (stakeholders). Hal ini menunjukkan bahwa implementasi CSR tidak
hanya berfungsi sebagai bentuk tanggung jawab sosial, tetapi juga sebagai strategi perusahaan
dalam meningkatkan kinerja keuangan dan keberlanjutan usaha.

Profitabilitas

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui
pemanfaatan sumber daya yang dimiliki. Dalam sektor perbankan, profitabilitas menjadi
indikator penting untuk menilai tingkat keberhasilan manajemen dalam mengelola aset dan
operasional perusahaan. Salah satu indikator yang umum digunakan untuk mengukur
profitabilitas bank adalah Return on Assets (ROA). ROA menunjukkan kemampuan bank
dalam menghasilkan laba berdasarkan total aset yang dimiliki. Semakin tinggi nilai ROA, maka
semakin baik kemampuan bank dalam mengelola asetnya secara efisien.

Menurut Khan et al. (2022), profitabilitas bank dipengaruhi oleh berbagai faktor
internal maupun eksternal, seperti pembiayaan hijau, digitalisasi layanan, efisiensi operasional,
dan dukungan regulasi pemerintah. Oleh karena itu, peningkatan profitabilitas tidak hanya
bergantung pada kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan, tetapi juga pada
kemampuan dalam menerapkan strategi bisnis yang berkelanjutan.

Dukungan Regulasi Sebagai Variabel Moderasi

Dukungan regulasi (regulatory support) merupakan kebijakan atau aturan yang dibuat
pemerintah dan otoritas keuangan untuk mendukung implementasi praktik green banking.
Regulasi yang kuat dapat memberikan dorongan bagi bank untuk lebih aktif menerapkan
pembiayaan hijau, digitalisasi layanan, dan program keberlanjutan lainnya. Khan et al. (2022)
menjelaskan bahwa regulasi yang mendukung dapat memperkuat hubungan antara praktik
green banking dan profitabilitas bank. Regulasi yang jelas akan meningkatkan kepastian
hukum dan mendorong bank untuk lebih percaya diri dalam mengembangkan produk keuangan
berkelanjutan.

Selain itu, Kumar dan Prakash (2023) menyatakan bahwa dukungan regulasi menjadi
faktor penting dalam keberhasilan implementasi green banking, terutama di negara
berkembang yang masih menghadapi tantangan dalam penerapan sistem keuangan
berkelanjutan. Dengan demikian, dukungan regulasi berperan sebagai variabel moderasi yang
dapat memperkuat pengaruh green financing, adopsi digital banking, dan CSR terhadap
profitabilitas perbankan.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) yang
bertujuan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis temuan-temuan penelitian
terdahulu secara sistematis dan terstruktur. Metode SLR dipilih karena mampu memberikan
gambaran komprehensif mengenai hubungan antara green financing, digital banking, corporate
social responsibility (CSR), dan profitabilitas dengan mempertimbangkan peran regulasi
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sebagai variabel moderasi. Dalam pelaksanaannya, penelitian ini mengacu pada pedoman
Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) untuk
memastikan proses seleksi literatur dilakukan secara transparan, sistematis, dan dapat
direplikasi. Strategi Pencarian Literatur (Search Strategy) Pencarian literatur dilakukan melalui
basis data akademik Google Scholar dengan menggunakan kombinasi kata kunci yang relevan,
yaitu:“green financing” dan “digital banking”

Identifikasi Awal (Identification Stage)

Pada tahap awal, proses pencarian menghasilkan sekitar 120 dokumen yang terdiri dari
artikel jurnal, prosiding, dan publikasi ilmiah lainnya. Seluruh dokumen tersebut kemudian
dikumpulkan dan diorganisasi untuk proses seleksi lebih lanjut.

Penyaringan (Screening Stage)

Tahap penyaringan dilakukan dengan cara membaca judul dan abstrak untuk
mengeliminasi artikel yang tidak relevan dengan topik penelitian. Selain itu, dilakukan
penyaringan berdasarkan tahun publikasi, yaitu hanya artikel yang diterbitkan dalam rentang
2021-2025 yang dipertimbangkan, guna memastikan aktualitas data. Setelah proses
penyaringan, jumlah artikel yang tersisa sebanyak 65 artikel yang dinilai relevan secara umum
dengan topik penelitian.

Kriteria Inklusi:

Untuk memastikan kualitas literatur, penelitian ini menggunakan kriteria sebagai
berikut. Kriteria inklusi: a) Artikel dipublikasikan pada jurnal internasional bereputasi, b)
Artikel menggunakan bahasa Inggris, c) Artikel bersifat peer-reviewed, d) Artikel mengkaji
minimal dua variabel utama (green financing, digital banking, CSR, profitabilitas, regulasi), e)
Artikel menggunakan pendekatan empiris (kuantitatif atau campuran).

Ekstraksi Data (Data Extraction)

Berdasarkan hasil seleksi, diperoleh sebanyak 25 jurnal internasional yang memiliki
keterkaitan dengan green financing, digital banking adoption, corporate social responsibility
(CSR), profitabilitas, dan regulatory support. Selanjutnya, data dari setiap artikel dianalisis
menggunakan pendekatan deskriptif dan tematik untuk menemukan pola hubungan
antarvariabel. Proses ekstraksi data dilakukan dengan cara mengidentifikasi informasi penting
dari setiap artikel, antara lain: a) Nama penulis dan tahun publikasi, b) Negara atau objek
penelitian, ¢) Variabel yang digunakan, d) Metode penelitian, e) Hasil penelitian. Data yang
telah dikumpulkan kemudian disusun dalam bentuk tabel untuk mempermudah proses analisis
dan perbandingan antar penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis dari 25 jurnal internasional, dapat disimpulkan bahwa
pengaruh green financing, digital banking, dan corporate social responsibility (CSR) terhadap
profitabilitas menunjukkan kecenderungan positif, meskipun terdapat perbedaan hasil pada
beberapa penelitian. Perbedaan ini dipengaruhi oleh kondisi perusahaan, waktu penelitian,
serta faktor eksternal seperti regulasi (Nguyen et al., 2022).

138
Global: Jurnal Lentera BITEP



Global: Jurnal Lentera BITEP
Volume ... No ...
E ISSN : 3025-5503
https://lenteranusa.id/

Green Financing dan Profitabilitas

Green financing pada umumnya memberikan dampak positif terhadap profitabilitas
karena mampu meningkatkan citra perusahaan serta menarik investor yang peduli terhadap isu
lingkungan (Zhang et al., 2022). Selain itu, penerapan konsep ramah lingkungan juga dapat
meningkatkan efisiensi operasional dalam jangka panjang (Liu et al., 2023). Namun, beberapa
penelitian menunjukkan bahwa pengaruh tersebut belum signifikan, terutama dalam jangka
pendek. Hal ini disebabkan oleh tingginya biaya investasi awal yang diperlukan dalam
penerapan green financing (Wang et al., 2023). Oleh karena itu, dampaknya cenderung lebih
terasa dalam jangka panjang.

Digital Banking dan Profitabilitas

Digital banking berperan dalam meningkatkan efisiensi operasional dan memperluas
jangkauan layanan perbankan. Hal ini dapat meningkatkan jumlah nasabah dan berdampak
pada profitabilitas (Lee & Shin, 2022). Selain itu, digitalisasi juga memungkinkan pengurangan
biaya operasional secara signifikan. Namun, dalam jangka pendek, digital banking dapat
memberikan dampak yang kurang optimal karena membutuhkan investasi teknologi yang besar
(Khan et al., 2023). Oleh karena itu, pengaruh digital banking sangat bergantung pada kesiapan
dan strategi implementasi perusahaan.

CSR dan Profitabilitas

CSR umumnya berpengaruh positif terhadap profitabilitas karena dapat meningkatkan
reputasi dan kepercayaan stakeholder (Al et al., 2023). Perusahaan yang aktif dalam kegiatan
sosial cenderung memiliki loyalitas pelanggan yang lebih tinggi. Namun, terdapat juga
penelitian yang menunjukkan bahwa CSR tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
Hal ini disebabkan karena CSR sering dianggap sebagai biaya tambahan yang tidak langsung
menghasilkan keuntungan (Garcia et al., 2022). Dengan demikian, dampaknya tergantung pada
efektivitas pelaksanaan CSR.

Dukungan Regulasi

Regulasi memiliki peran penting dalam memperkuat hubungan antara green financing,
digital banking, dan CSR terhadap profitabilitas. Regulasi yang baik dapat memberikan
kepastian hukum serta mendorong perusahaan untuk mengadopsi praktik bisnis yang lebih
berkelanjutan (Nguyen et al., 2022). Namun, regulasi yang terlalu ketat juga dapat menjadi
hambatan karena meningkatkan biaya kepatuhan. Oleh karena itu, peran regulasi dapat bersifat
memperkuat maupun melemahkan hubungan antar variabel.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review (SLR), dapat disimpulkan bahwa
green financing, digital banking, dan corporate social responsibility (CSR) memiliki peran
penting dalam meningkatkan profitabilitas perbankan, terutama ketika didukung oleh
regulatory support yang kuat. Green financing mendorong bank untuk terlibat dalam investasi
berkelanjutan, memperkuat citra perusahaan, serta menjaga stabilitas keuangan jangka
panjang. Sementara itu, digital banking membantu meningkatkan efisiensi operasional,
menekan biaya transaksi, dan memperbaiki kualitas layanan kepada nasabah sehingga dapat
berdampak pada peningkatan Return on Assets (ROA). CSR juga berkontribusi melalui
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penguatan reputasi, kepercayaan masyarakat, dan hubungan yang lebih baik dengan pemangku
kepentingan. Dalam konteks ini, dukungan regulasi berperan sebagai penguat yang mendorong
bank untuk menerapkan praktik bisnis yang lebih inovatif, berkelanjutan, dan adaptif terhadap
perkembangan industri keuangan modern.

Berdasarkan temuan tersebut, praktisi perbankan disarankan untuk mengintegrasikan
green financing, digital banking, dan CSR ke dalam strategi bisnis secara lebih terarah, tidak
hanya untuk mengejar profitabilitas jangka pendek, tetapi juga untuk membangun
keberlanjutan usaha dalam jangka panjang. Perbankan juga perlu memperhatikan kesiapan
teknologi, efisiensi biaya, dan kapasitas sumber daya manusia agar penerapan strategi tersebut
berjalan optimal. Bagi regulator, diperlukan kebijakan yang jelas, fleksibel, dan adaptif agar
inovasi perbankan tetap berkembang tanpa menimbulkan beban berlebihan bagi industri.
Sementara itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas objek kajian, menambahkan
variabel lain yang relevan, serta menggunakan data empiris terbaru agar hubungan antara green
financing, digital banking, CSR, regulatory support, dan profitability dapat dianalisis secara
lebih mendalam dan komprehensif.
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